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Twitter adalah media sosial yang dimanfaatkan sebagai tempat 
penyebaran pandangan terhadap suatu topic. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hasil sentimentt positive dan negative, serta 
mengetahui hasil topic pembahasan apa saja yang dibahas oleh para 
penggunanya. Desain pada penelitian ini mempunyai lima tahapan, 
tahapan yang pertama yaitu pengumpulan data, preprocessing data, 
analisis perbandingan, klasifikasi, dan kesimpulan. Data yang diambil 
berasal dari ulasan aplikasi Twitter itu sendiri pada Google Play Store 
sebanyak 2000 data. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Latent Dirichlet Allocation, menghasilkan topic-topic apa saja yang 
banyak dibahas oleh para penggunanya. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, menghasilkan bahwa akibat perubahan nama dan 
logo pada Twitter terjadi penurunan pada sentimentt positive yaitu dari 
655 menjadi 596 sedangkan terjadi kenaikan pada sentiment negative dari 
345 menjadi 404, dari hasil sentimentt yang didapatkan para pengguna 
cenderung kecewa akan perubahan yang dilakukan oleh pemilik Twitter 
itu sendiri, serta hasil pada metode Latent Dirichlet Allocation 
menunjukkan bahwa topic terbaik yang paling banyak dibicarakan para 
pengguna adalah topic ke-5, dibuktikan bahwa nilai topic coherency yang 
tertinggi bernilai 0.61 yang berisi kata-kata penyusunnya adalah 
"enggak", "sekarang", "dulu", "bisa", "kagak", "ini", "malah", "lagi", 
"Twitter", "sudah". 
 
ABSTRACT 
Twitter is a social media that is used as a place to spread views on a 
certain topic. This study aims to find out the results of positive and nega-
tive sentimentt, and to find out the results of what topics are discussed by 
its users. The design of this study has five stages, the first stage is data 
collection, data preprocessing, comparative analysis, classification, and 
conclusion. The data taken comes from reviews of the Twitter app itself 
on Google Play Store as many as 2000 data. The method used in this 
study is Latent Dirichlet Allocation, producing topics that are widely dis-
cussed by its users. Seen from the results of the research that has been 
done, it shows that as a result of the name and logo change on Twitter 
there was a decrease in positive sentimentt from 655 to 596 while there 
was an increase in negative sentimentt from 345 to 404, from the senti-
mentt results obtained the users tend to be disappointed with the changes 
made by the owner of Twitter itself, and the results of the Latent Dirichlet 
Allocation method show that the best topic that is often discussed by users 
is topic 5, proven that the highest topic coherency value is 0.61 which 
contains the words “enggak”, “sekarang”, “dulu”, “bisa”, “kagak”, 
“ini”, “malah”, “lagi”, “Twitter”, “sudah”. 
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I. PENDAHULUAN 
AYORITAS masyarakat Indonesia memandang media sosial sebagai identitas pribadi dan juga sebuah 
kebutuhan, sehingga mereka tidak bisa melewatkan satu hari pun tanpa mengaksesnya. Faktanya, mereka 
hampir tidak dapat berfungsi tanpa perangkat dan ponsel selama hampir satu hari penuh [1]. Definisi 

media social menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sebuah platform yang dapat digunakan untuk 
berbagi dan membuat konten, dan juga dapat ikut serta dalam jaringan sosial [2]. Menurut riset, Media sosial mana 
yang paling populer di kalangan masyarakat Indonesia berdasarkan frekuensi penggunaan adalah YouTube, 
WhatsApp, Instagram, Facebook, dan Twitter [1]. Perubahan desain logo diperlukan untuk menyesuaikan dengan 
citra perusahaan yang baru, sebagaimana desain logo yang baik tidak hanya mewakili sebuah perusahaan, namun 
juga dapat membuat produk atau layanan mudah diingat oleh publik [3].Terdapat fakta baru terhadap aplikasi 
Twitter yaitu perubahan terhadap logo dan juga nama aplikasi. Menurut laporan situs resmi Sensor Tower (lembaga 
resmi yang berfokus pada penganalisaan pengguna aplikasi) perubahan nama dan logo mengakibatkan popularitas 
aplikasi Twitter turun empat tingkat, menjadi peringkat 36 disebabkan karena jumlah instalasinya menurun sebesar 
8 persen secara keseluruhan, data tersebut didapat dari ilmuwan data dan algoritme yang diproses dan memperkaya 
triliunan titik data teragregasi yang disumbangkan kepada Sensor Tower itu sendiri [4]. 

Twitter adalah satu dari sekian banyak jejaring media sosial yang saat ini masyarakat gunakan sebagai tempat 
untuk membagikan pandangan mereka terhadap suatu topic. Twitter sendiri dapat diakses tanpa adanya batasan 
waktu dan lokasi sehingga pengguna dapat selalu menyampaikan opini mereka terkait suatu topic mulai dari 
peristiwa sehari-hari hingga insiden atau permasalahan yang serius, kapanpun dan dimanapun [5]. Sensor Tower 
merinci, penurunan tersebut terjadi di iOS dan Android, masing-masing turun 22 persen dan 18 persen. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian sentiment 
mengenai "ANALISIS PERBANDINGAN SENTIMENT DAN PERBINCANGAN NETIZEN TERHADAP 
TWITTER PASCA PERGANTIAN NAMA". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil sentiment positive 
dan juga negative, serta mengetahui hasil topic-topic pembahasan apa saja yang dibahas oleh para penggunanya 
dengan menggunakan metode Latent Dirichlet Allocation. Data yang diambil merupakan ulasan terhadap aplikasi 
Twitter di Google Play Store sehingga peneliti tepat sasaran dalam pengambilan data. 

Twitter adalah situs jejaring sosial dan situs berita yang memungkinkan orang bertukar pesan singkat yang 
disebut tweet. Para pengguna Twitter dapat memposting pesan atau yang biasa disebut tweet pada media sosial 
Twitter dengan batas maksimal karakter sebanyak 280 karakter berlaku sejak Oktober 2018, batas karakter tersebut 
bertambah dari yang sebelumnya hanya 140 karakter. Tweet yang telah dibagikan akan secara otomatis bersifat 
publik dan dapat dilihat oleh semua orang, kecuali jika tweet tersebut dibuat pribadi sehingga hanya bisa dilihat 
oleh orang tertentu saja. Para pengguna Twitter juga dapat saling berinteraksi ataupun terlibat dengan akun orang 
lain, seperti memposting kembali tweet milik orang lain (retweet), menyukai tweet (like),menandai username 
seseorang (mention), atau membalas tweet (reply) [6]. 

Teknik analisis data yang sering digunakan untuk pengkategorian dokumen ke dalam topic-topic yang berbeda 
disebut pemodelan topic. Pemodelan topic bertujuan untuk mencari kategori atau tema yang ada dalam kumpulan 
dokumen dan mengetahui sebaran topic di setiap dokumen. Dengan pemodelan topic, kita dapat mengelompokkan 
dokumen atau teks ke dalam beberapa topic yang relevan dan mengambil informasi dari dokumen yang tidak 
terstruktur. Metode ini membantu proses pencarian informasi, membantu mengidentifikasi tren atau perkembangan 
dalam kumpulan dokumen, dan membantu mengekstraksi fitur yang penting untuk proses klasifikasi atau 
pengelompokan [7]. 

LDA adalah suatu teknik untuk menemukan tiap-tiap topic dalam koleksi dokumen dan membandingkan 
bagaimana topic tersebut muncul [8]. Kelebihan metode LDA adalah kemampuan untuk mengidentifikasi beberapa 
topic yang muncul dari masing-masing pendapat di setiap kelas. Ini adalah kemampuan untuk mengekstrak topic 
yang tepat dari kumpulan data yang cukup besar [9]. LDA mampu menemukan hubungan struktural internal dalam 
dokumen, karena mampu bekerja pada level kata, dokumen, dan korpus, dan LDA dapat menangani masalah 
overfitting, karena menggunakan distribusi prior Dirichlet untuk topik dan kata [10], serta LDA dapat meringkas, 
mengklusterkan, dan menghubungkan dokumen berdasarkan topik-topik yang ada [11]. 

Metode ini dilakukan dengan cara membuat kamus  kata  opini  (lexicon) terlebih   dahulu, lalu kamus kata-kata 
tersebut diidentifikasi apakah kalimat mengandung  opini  atau  tidak [12]. Ilmu dasar pada Lexicon based adalah 
asumsi orientasi sentiment kontekstual merupakan total sentiment yang terkait dengan setiap kata atau frase. 
Metode lexicon dapat digunakan untuk mengambil sentiment dengan menggabungkan pengetahuan leksikal dan 
klasifikasi teks [13]. Dalam sistem yang menggunakan metode berbasis lexicon, kamus memiliki peran penting. 
Kamus digunakan untuk normalisasi kalimat dan ekstraksi kata kunci [14]. 

M 
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II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini memiliki rancangan yang terdiri dari lima tahap: pengumpulan data, proses preprocessing, analisis 

perbandingan, klasifikasi pembagian Latent Dirichlet Allocation, dan hasil klasifikasi, alur penelitian ini dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar. 1. Alur Penelitian 

A. Pengumpulan Data 
Data yang diambil dalam penelitian ini berbentuk data  teks [15] ulasan Twitter pada aplikasi Google Play Store 

yang diambil dengan cara mencrawling data dengan Google Collabs yang berbahasa program Python. Dengan 
bantuan library google_play_scraper maka peneliti dapat mengambil ulasan data dari Play Store itu sendiri, lalu 
peneliti mencari aplikasi Twitter tersebut dan mengambil sebanyak 2000 data, tercatat pada tanggal 30 Juli 
perubahan dilakukan oleh karena itu peneliti melakukan undersampling atau pengurangan jumlah data pada kelas 
agar jumlah data menjadi sama rata [16] dan peneliti mengambil data sebanyak 1000 data sebelum perubahan 
dilakukan pada tanggal tersebut dan 1000 data lagi setelah perubahan dilakukan, alur dalam pengumpulan data 
dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar. 2. Pengumpulan Data 

B. Preprocessing 
Setelah data diambil, maka selanjutnya dilakukan preprocessing guna mempersiapkan dokumen yang 

sebelumnya tidak terstruktur rapih menjadi terstruktur [17]. Preprocessing terdiri dari 6 tahapan yaitu:  
1. cleaning adalah proses pembersihan kata mention dan karakter khusus agar data bersih dari karakter yang 

tidak terpakai untuk penelitian [18]. 
2. case folding adalah proses mengubah bentuk huruf menjadi kecil [19] digunakan agar semua data berjenis 

font yang sama, dan juga dapat memudahkan dalam pencarian data karena teks tidak memiliki konsistensi 
huruf kapital [20]. 

3. tokenizing adalah proses mengubah kalimat menjadi kata tersendiri yang memudahkan untuk proses 
klasifikasi LDA nantinya [21]. 

4. normalization adalah mengubah kata gaul menjadi kata formal [18] dengan menggunakan bantuan kamus 
Lexicon Based Learning guna membuat daftar kata atau frasa beserta informasi terkait, seperti sentimen atau 
kelas kebahasaan, yang dapat digunakan untuk menganalisis teks [13]. 

5. stopword adalah penghapusan kata yang tidak memiliki fungsi dalam kalimat [22], stopword berisi kata-kata 
umum yang sering muncul dalam suatu teks dan biasanya dianggap tidak membawa makna yang signifikan 
untuk pemahaman kontennya [23]. 

6. stemming adalah proses menghapus kata imbuhan dan menjadi kata dasar [18], proses ini menggunakan 
library sastrawi yang telah disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia, sehingga hasil stemming juga akan 
mengikuti ketentuan yang terdapat dalam library sastrawi [24]. 

Setelah itu dilakukan tahap pelabelan sentiment dengan menggunakan data yang telah dibersihkan melalui tahap 
preprocessing data yang ada ditranslate terlebih dahulu menjadi Bahasa Inggris setelah itu peneliti menghitung 
skor guna mendapatkan hasil sebuah nilai compound yang mana setelah itu hasil compound tersebut diubah menjadi 
2 sentiment yaitu positive dan negative [25] dengan kriteria hasil compound sebagai berikut >0 = positive, <0 = 
negative guna mengkategorikan data-data untuk proses analisis perbangingan selanjutnya. 

Pengumpulan data Preprocessing Analisis perbandingan

Klasifikasi LDAKesimpulan

Google Play Store 
"Twitter.com"

Pengambilan 
data

Format 
.csv
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C. Analisis Perbandingan 
Setelah mengetahui bagaimana respon yang diberikan oleh netizen terhadap perubahan nama dan logo aplikasi 

Twitter yang dilakukan [26], maka peneliti mengelompokkan data berdasarkan waktu sentiment tersebut di tuliskan 
yaitu 1000 data sentiment sebelum perubahan dilakukan dan 1000 data setelah perubahan dilakukan, peneliti 
melakukan komparasi maka data selanjutnya akan di analisis yang nanti akan menghasilkan pelabelan sentiment 
menjadi positive dan negative [25]. Pelabelan sentiment ini menggunakan modul vader lexicon, modul ini tidak 
memerlukan data training atau data yang telah dilabeli namun sudah tersedia dalam kamus lengkap dengan kepo-
laritasan sentimennya, vader lexicon digunakan untuk proses sentiment analysis karena proses penentuan sentiment 
yang mudah bersumber dari dictionary yang tersedia sehingga bisa mendekati penilaian manusia [27]. Analisis 
sentiment juga disebut bidang studi yang berfokus pada penganalisaan pendapat, sentiment, pendapat,  penilaian,  
dan penilaian emosional pada entitas atribut yang dibahas dalam penelitian ini [28]. 

D. Klasifikasi LDA 
Setelah data diindeks dengan beberapa cara, peneliti dapat menggunakan klasifikasi LDA pada data tersebut [29]. 

Prinsip dasar dari LDA adalah dokumen direpresentasikan  sebagai  gabungan topic-topic  yang  belum  diketahui,  
dimana setiap  topic  terdiri  dari distribusi  banyak  kata [16]. Metode LDA terdapat beberapa langkah, mulai dari 
menentukan parameter yang menjadi batas data yang akan digunakan kemudian, dan parameter yang digunakan 
peneliti adalah random_state = 40, chunksize = 100, passes = 50, iterations = 50 dan memasukkan jumlah topic 
yang ingin dihasilkan, lalu parameter tersebut menghasilkan sebaran topic dalam bentuk kata dari dokumen yang 
telah diproses [29]. Setelah topic dihasilkan selanjutnya dilakukannya proses topic coherency yang mana Topic 
coherence merupakan satu set dari kata-kata yang dihasilkan pada topik model dengan dinilai berdasarkan tingkat 
koherensi atau dalam diinterpretasi oleh manusia dengan tingkat kemudahannya. Topic Coherence menilai dari 
suatu topik dengan mengukur tingkat kesamaan semantik antara kata-kata yang ada dalam topik. Pengkukuran ini 
dapat membantu dalam membedakan antara topik yang dapat diinterpretasi secara semantik dengan topik yang 
memiliki keterkaitan secara statistic [30]. Topic Coherence merupakan suatu ukuran yang akan digunakan untuk 
mengevaluasi Topic Modeling, dimana jika coherence score tinggi maka model yang dihasilkan lebih baik [31]. 

E. Kesimpulan 
Data yang telah melewati analisis sehingga penulis bisa membuat kesimpulan yang diambil dari penelitian yang 

dilakukan. Penulis mencoba mencari bahan percobaan topic dan mencari nilai koherensi yang tinggi sehingga 
menghasilkan topic yang paling sering dibicarakan oleh para pengguna. Keimpulan ini juga nanti akan 
memperlihatkan topic apa saja dan kata kata apa saja yang sering dikeluarkan oleh para pengguna. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengumpulan Data 
Data yang digunakan merupakan ulasan pengguna Twitter pada aplikasi Google Play Store yang diambil dengan 

cara mencrawling data dengan Google Collabs yang berbahasa program Python. Data yang didapat memuat nama 
pengguna, rating yang diberikan, tanggal penulisan ulasan, dan ulasan yang ditulis oleh pengguna. Dengan bantuan 
library google_play_scraper maka peneliti dapat dengan mudah mengambil ulasan data dari Play Store itu sendiri, 
lalu peneliti mencari aplikasi Twitter tersebut dan mengambil sebanyak 2000 data. Tercatat pada tanggal 30 Juli 
2023 lalu Elon Musk selaku CEO (Chief Executive Officer) X menerapkan perubahan atau Rebrand pada produk 
aplikasinya yang sebelumnya bernama Twitter dan berlogo burung menjadi bernama baru X dan berlogo huruf X 
saja dan oleh karena itu peneliti mengambil data sebantak 1000 data sebelum perubahan terjadi, dan 1000 data 
setelah perubahan terjadi, sampel pengumpulan data dapat dilihat pada Tabel I. 
 

TABEL I 
HASIL PENGUMPULAN DATA 

Nama Ulasan 

Dwi Septiani semakin buruk, aplikasinya. aku login gk 
bisaÃ‚Â² bye X 

Aby Amdani Lebih banyak informasi yg menarik dan lagi 
viral di sini X terbaik 
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B. Hasil Preprocessing Data 
Data ulasan yang telah di ambil dari pengumpulan data diatas akan diteruskan untuk dilakukan proses prepro-

cessing. Preprocessing adalah proses yang terdiri dari beberapa tahapan, seperti: 
1. Cleaning 

Cleaning adalah proses pengolahan data yang digunakan untuk membersihkan teks data dari mention 
atau karakter khusus seperti “&”,”*”,”(”,”)”,”#”.”@”,”-“ dan lainnya, sampel penerapan cleaning 
dapat dilihat pada Tabel II. 

 
2. Case Folding 

Case Folding adalah proses pengolahan data dimana data akan diubah menjadi huruf kecil semua 
(lower case), sampel penerapan case folding dapat dilihat pada Tabel III. 

3. Tokenizing 
Tokenizing adalah proses pengolahan data dimana data akan diubah dari sebuah kalimat menjadi se-
buah kata-kata, sampel penerapan tokenizing dapat dilihat pada Tabel IV. 

 

4. Normalization 
Normalization adalah proses pengolahan data dimana data yang tergolong non-formal akan diubah 
menjadi formal, dengan bantuan kamus normalisasi colloquial-indonesian-lexicon, sampel penerapan 
normalization dapat dilihat pada Tabel V. 

5. Stopword 
Stopword adalah proses pengolahan data dimana data akan di filter sesuai dengan yang ada di kamus 
corpus nltk, sampel penerapan stopword dapat dilihat pada Tabel VI. 

TABEL II 
CLEANING 

Sebelum Sesudah 

semakin buruk, 
aplikasinya. aku login 
gk bisaÃ‚Â² bye X 

semakin buruk aplikasinya 
aku login gk bisa bye X 

 
 

TABEL IV 
TOKENIZING 

Sebelum Sesudah 

semakin buruk 
aplikasinya aku login gk 

bisa bye x 

['semakin', 'buruk', 
'aplikasinya', 'aku', 'login', 'gk', 

'bisa', 'bye', 'x'] 

 

TABEL V 
NORMALIZATION 

Sebelum Sesudah 

['semakin', 'buruk', 
'aplikasinya', 'aku', 

'login', 'gk', 'bisa', 'bye', 
'x'] 

['semakin', 'buruk', 
'aplikasinya', 'aku', 'login', 
'enggak', 'bisa', 'bye', 'kali'] 

 
 

TABEL VI 
STOPWORD 

Sebelum Sesudah 

['semakin', 'buruk', 
'aplikasinya', 'aku', 

'login', 'enggak', 'bisa', 
'bye', 'kali'] 

['buruk', 'aplikasinya', 'login', 
'bye', 'kali'] 

 
 

TABEL III 
CASE FOLDING 

Sebelum Sesudah 

semakin buruk ap-
likasinya aku login gk 

bisa bye X 

semakin buruk aplikasinya 
aku login gk bisa bye x 
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6. Stemming 
Stemming adalah proses pengolahan data dimana data yang ada kata imbuhan maka kata tersebut akan 
dihapus, sampel penerapan stemming dapat dilihat pada Tabel VII. 

C. Analisis Perbandingan 
Dari proses preprocessing data yang telah dilakukan, Langkah selanjutnya adalah proses labeling data yang 
mana data tersebut akan dijadikan 2 sentiment yang mana apabila data menghasilkan nilai >0 = positive, <0 
= negative, hasil analisis yang dilakukan peneliti dapat dilihat pada Tabel VIII. 
 

D. Klasifikasi Latent Dirichlet Allocation 
Setelah selesai dilakukannya proses preprocessing data, maka proses klasifikasi LDA dapat dilakukan: 
1. Memuat paket, data, dan preprocessing data. Menggunakan dictionary dan library corpus yang diperlukan 

untuk Topic Modelling. Gensim menciptakan id unik untuk setiap kata dalam dokumen. Corpus yang 
dihasilkan seperti yang ditunjukkan adalah pemetaan dari (id_kata, frekuensi_kata). Sebagai contoh, (0, 
1) di bawah pada keluaran tersebut mengimplikasikan, id kata 0 muncul sekali dalam dokumen pertama. 

2. Peneliti memiliki semua yang diperlukan untuk melatih model LDA. Selain corpus dan dictionary, peneliti 
perlu menyediakan jumlah topic juga, dan beberapa trial error jumlah topic sudah dilakukan oleh peneliti 
dan menghasilkan tidak jauh dari semua hasil topic yang ada, dan peneliti mencoba melakukan trial error 
sebanyak 10 topic. 

3. LDA adalah teknik tanpa pengawasan, yang berarti sebelum menjalankan model, kita tidak tahu berapa 
jumlah topic yang ada dalam corpus. Peneliti menggunakan alat visualisasi LDA yaitu LdaModel, untuk 
mencoba beberapa jumlah topic kemudian membandingkan hasilnya. Coherency topic adalah teknik utama 
yang bisa digunakan untuk memperkirakan jumlah topic. Penulis akan menggunakan metode c_v untuk 
melihat skor koherensi dari model LDA peneliti, koherensi skor yang optimal adalah skor koherensi yang 
bernilai paling tinggi diantara hasil percobaan yang lain. 

E. Hasil Analisis 
Dengan menerapkan metode LDA pada data, menggunakan model coherency c_v dan parameter yang 
digunakan peneliti (random_state = 40, chunksize = 100, passes = 50, iterations = 50). Menetapkan banyaknya 

TABEL VII 
STEMMING 

Sebelum Sesudah 

['buruk', 'aplikasinya', 
'login', 'bye', 'kali'] 

['buruk', 'aplikasi', 'login', 
'bye', 'kali'] 

 
 

TABEL VIII 
PERBANDINGAN SENTIMENT 

Sebelum Rebrand Sesudah Rebrand 

Positive 655 Positive 596 

Negative 345 Negative 404 

 
 

TABEL IX 
SAMPEL TOPIC COHERENCY 

Jumlah 
Topic 

Coherency 
Score 

1 0.52 

2 0.49 

3 0.44 
4 0.44 

5 0.61 

6 0.51 
7 0.54 

8 0.48 
9 0.47 

10 0.49 
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subjek yang ideal, dengan berpacu pada nilai topic coherence semakin tinggi nilai yang dihasilkan maka se-
makin bagus modelnya. Peneliti melakukan trial error dengan jumlah topic sebanyak 10, sehingga didapatkan 
nilai topic coherence yang dapat bisa dilihat pada Tabel 9. 
Dari hasil trial error yang telah peneliti ditemukan pada topic ke-5 lah yang menghasilkan nilai koherensi 
yang paling optimum dan setelah topic ke-5 koherensi skor yang dihasilkan selalu menurun dan tidak ada 
yang lebih optimum lagi dibanding topic ke-5, nilai koherensi dapat dilihat pada Tabel IX. 

 
Dari Tabel X, dapat disimpulkan bahwa para pengguna dominan memberikan sentiment yang mengacu 
pada perbandingan terhadap aplikasi Twitter karena dilakukannya perubahan, dilihat dari hasil topic 
terbaik yang dihasilkan terdapat kata penyusunnya yaitu “sekarang”, dan “dulu”. 
 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan, Hasil 

sentiment menunjukkan bahwa akibat perubahan nama dan logo pada Twitter terjadi penurunan pada sentimentt 
positive yaitu dari 655 menjadi 596 sedangkan terjadi kenaikan pada sentiment negative dari 345 menjadi 404, dari 
hasil sentiment yang didapatkan para pengguna cenderung kecewa akan perubahan yang dilakukan akibat pemilik 
Twitter itu sendiri. Hasil pada metode Latent Dirichlet Allocation menunjukkan bahwa topic terbaik yang sering 
dibicarakan oleh para pengguna adalah topic ke-5, dibuktikan bahwa nilai topic coherency yang tertinggi bernilai 
0.61 yang berisi kata-kata penyusunnya adalah "enggak", "sekarang", "dulu", "bisa", "kagak", "ini", "malah", 
"lagi", "Twitter", "sudah". 
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